Untuk “Bhayangkara” :

i ”KROCOJIWO ”

YANG

ADIGANG AD;GUNG AD!GUM%_ﬁ'.ﬁ_f'__'-f'_

Kecenderungan memakai istilah
asing. telah banyak dibahas oleh
banyak pihak. Tidak hanya oleh
para ‘Ahli Bahasa dan Pemerhati/

Pengamat, tetapi juga oleh para

Ahli/Budayawan yang berlatar be-
lakang disiplin ilmu yang amat
berlainan Hingga kini ‘gong” pen-
dapat pihak yang kurang menyukai
pemakaian istilah asing ada pada
Dr. ‘Soedjoko yang sekaligus men-
dukung pernyataan Menmud/Sek-
kab Drs. Moerdiono sebelumnya,
dan pihak yang cenderung menye-
tujui penggunaan istilah universal
ada pada kubu Prof. Mr. Sutan
Takdir Alisyahbana yang masih te-
gar produktif dalam usia 80 tahun,
Banvyak terlontar pernyataan pesi-
mis tentang masa depan perkem-
bangan Bahasa Indonesia yang man-
tap, ietapi biarlah sejarah mema-

hat jalan kehidupan media komu--

_ nikasi nasional kita ini untuk meng-

kristal secara wajar dan alamiah.

Tutisan Dr. Scedjoko di- KOM-
PAS tanggé! 27 - 1-1888 tentang
fokuskan sebagat pengganti .istilah
asing "inferiority complex/minder-
waardigheids-complex”,  ternyata
telah berkembang dalam penalaran
yang lebih kompleks. Unik juga
apa vang dia ungkapkan, bahwa’

~ dari 1000 {250 di antaranya sarja-

na) orang yang selama 10 tahun di-
teliti paling suka ber'’cas-cis-cus”
bahasa Asing ternyata sebenarnya
kurang mampu berbahasa Asing
dengan baik. Dan vyang paling
memprihatinkan ialah bahwa dari
250 Sarjana yang dia tatar, selain
belum pernah menjamah Kamus Ba-
hasa Indonesia, banyak yang tidak
terampil menggunakan kamus.




"Adigang adigu'ng <adiguna”
‘menurut ‘WS, Poewvadarmmta _
s dalam

g BADESASTRA DJAWI-IN-

-._'DONESIA tahun 1948 bermakna
 filosofis yang luas, namun dalam
o perkembangann ;
makna konotauf sebaga; berikut :

: __-_Adagang membangga—banggakan Kes oo
~ kuatan: adigt mémbangga bang-' :
: gakan kebesaran adiguna, meng—_
..agung-agungkan kepandaiannya.« .
Jelas kiranya bahwa ketiga istilah

sebagal keseluruhan tersebut mem-
‘punyai konotasi yang a-=sosial, yang
_penuh kesewenang:wenangan, .yang
kurang. manusiawi. . Dengan de-
mikian apakah ’‘krocojiwo yang
adigang-adigung-adiguna’’ . tersebut
‘harus kita waspadai,
-renungkan bersama,

Pahatan sejarah membuktikan
bahwa selama. berabad-abad sebe-

- Jum-hari Proklamasi Kemerdekaan,

kita -bangsa - Indonesia secara beke-
sinambungan telah menerima perla-
kuan’ kurang senonch dari para
Penguiasa. yang beradigang-adigung-
adiguna, . QOleh karena itu identi-
tas -Bangsa Indonesia vang merde-
ka- baru -kemudian kita temukan.
Bukan pada tanggal 18 Agustus
1945 dan bukan jugas pada tanggal
28 Desember 1949 (seharl setelah
Proklamasi dan setelah Penyerahan/
Pengakuan Kedaulatan}). Sementara
itu ditemukannya identitas untuk
mengkristal menjadi  kepribadian

lama.

mempunyal st

marilah kita

bangsa memakan waktu yang. cukup
Dan dalam masa transisi
krist_ahsasa pribadz tersebut banyak
kekikukan serta "salah tingkah"
tampak menon;ol akibat peratzhan
| ajah” ke "merdeka" ke-
pnbadlan ter;ajah ke penamplian

sebagai Tuan Rumah-baru-di Negeri
-_sendm
dar sesadamya ditempuh umu_k

Berbagai upaya’ denm'an"sa—

melompati_kepribadian transisional
tersebut dengan serba coba-coba
{trial & error}. Ada yang karena
ketidak tahuannya menjadi bagai

'kere. munggah bale"” - (pengemis
yang selalu. ada di,

Eantai tanah
natk ke balai-balai _berpanggung/
kehormatan}, dan vang lain cende-
rung mempersulit proses pelayanan.
Mutai dari urusan kelahiran. {Akte

Jatidiri. dan Tempat Kelahirkan),

Proses.. Pendewasaan - {Pengobatan,
perawatan, . penyembuhan  klinis/
medis, KTP/SIM/STNK/BPKB_dan
lain-lain, ; Surat Keterangan, U_rusah
Sekolah dan Kerja, Urusan Perka-
kawinan, dan sebagainya) serta Ke-

sehatan. dan Kematian, bahkan
dalam kiprah pembudayaan wajib

_pajak pun untuk membayar / me-

menuhi kewajibannya kepada nega-
ra pun masth menemui pelayanan
yvang bersifat mempersulit. Agak-
nya mereka (para Pelayan Admi-
nistrasi Pemerintahan dan Masya-
rakat) itu fupa bahwa setiap orang
perlu saling membantu dalam siklus




_ hldupny‘a yakm ”janma-jara-wwcv
-ga-marana” sebagaimana diwariskan
eleh nenek “moyang kita dari ajar-
oan !ndla yang  berarti “kelahiran-
'mengadl 1ua dengan segela pmble-
_manya sak;t mensnggal"

Mental mempersuht mt semakin
erasa s 'njak segaia jasa serta
budi baik eseorang cenderuag ol
. _NILA! dengan materi/uang. Maka

iah;s’lah budaya ‘uang peiacxn/se-
mir, jalan belakang, main tembak,
dan sebagamva} agar urusannya
cepat dilayani. Dan bentuk lain
yang muncul pula adalah “main
memo, main relasi/ketebelece, dan
sebagamya vang banyak menim-
bulkan f_mstr_asa bagi wvang tak
- mampu menjangkau budaya terse-
but. Beberapé pengamat dan pe-
neliti telah mensinyalir ancaman
yang laten yang ditimbulkan oleh
pembudayaan demikian itu di da
' lam dunia pendidikén serta. pene-
rimaan tenaga kerja. "'D_an'apabiia
mental mempersulit yang korup ini
dibiarkan berlarut dalam 'maévara
kat luas, maka masuk -akallah
bahwa masyarakat Kepoilsaan/
ABRI pun pasti ter}'amah oleh ha
kekat ancaman tersebut,

"Q-E-C-0" {Open, Etis, "Crime
Hunter”, Cjo dumeh} oleh banvak
pihak  dianggap sublimasi
agar setiap anggota POLRI! lebih
profesional dan proporsional dalam

pinias -

melayani masyarakat. 'Dan:"é;.\fim-
sip-prinsip penuntun KAPFC LR 'ter«'
seput termnyata banyak reievan nya
dengan penangkalan mental mem-
persulit dan korup Lersebm' eba-
gai salahy satu aktualisasi meri{al_
Ykrocojiwo  yang adlgang-a
ad:guna

\ po%w:l/Kape!Wiltabes Kapus cha"'

lops Polda, Kapusdik, ‘dan - para
Wakapoida)agar mereka ikut teﬂun
langsung di Tempat Ke;adt{zn Per-
kara (TKP) dalam rangka -meng-
upayakan peningkatan pengabd'xan
serta meniadakan citra negatn‘ ma-
syarakat atas POLRI. Pengarahan
Pangab vang bertitik berat pada
upaya isfciptanya rasa aman dan
tertib dalam masyarakat secara pro-
porsional, telah dilanjutkan oleh
KAPOLRI dengan beberapa penca-
nangan. Dua di antaranya adalah
perlunya setiap anggota POLR!
memiliki "budaya membaca’’, dan
agar seluruh anggota mengenakan
seragam POLRI secara bersahaja
sesuai ketentuan (tanpa perhiasan
cincin/kalung/gelang serta gelang
akar bahar). Dan dengan restu
KAPOLR! maka Gubsrnur PTIK
teleh menyelenggarakan acara 'tata@

muka antara seluruh Kapolres Pe-
serta Penataran di Sukabumi terss-







